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KATA PENGANTAR

Buku Teknik Pembudidayaan lkan Betok (Anabas testudineus
Bloch) adalah hasil dari penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti Prodi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Muhamamdiyah
Palembang, yang dilakukan selama 3 tahun yang di-support penuh oleh
Dirjen Pendidikan Tinggi (Dikti) & Universitas Muhammadiyah
Palembang. Alhamdulillah kami panjatkan puji dan syukur kepada Allah
SWT. setelah dilakukannya penelitian tersebut, kami dapat menjadikannya
dalam beberapa output yang salah satunya adalah Buku ini yang
dilengkapi dengan ilustrasi dan penjelasan teknis. Semoga buku ini dapat
menjadi embrio untuk pengembangan kegiatan budidaya ikan betok yang
menjadi salah satu ikan endemik di Indonesia dan didapatkan dari hasil
akuakultur untuk memenuhi kebutuhan pasar akan protein hewani.

Palembang, Oktober 2018
Ketua Peneliti,

Helmizuryani, S.Pi, M.Si.



RINGKASAN

Selama ini untuk mendapatkan ikan betok, petani mengandalkan
tangkapan dari alam, untuk itulah diperlukan usaha penelitian budidaya
ikan Dbetok. Calon induk yang diperoleh dari perairan umum Lebak
Lebung, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan telah dilakukan
domestikasi, yaitu upaya untuk menjinakkan ikan liar yang hidup di alam
bebas agar terbiasa pada lingkungan rumah tangga manusia baik berupa
pakan maupun habitat.

Domestikasi calon induk bertujuan untuk mengamati biologi
reproduksi induk yang dipelihara dengan pakan berbeda seperti pakan
alami berupa cacing tubifex dan pakan buatan berupa pelet yang dipelihara
dalam waring di kolam tanah dan diamati perkembangan gonad. Sebanyak
48% induk betina dan 51% induk jantan yang diberi cacing tubifex
mengalami tingkat kematangan gonad 1V. Induk yang sudah matang gonad
akan dilakukan pemijahan dengan semi buatan yang disuntik hormon
ovaprim sebesar 0.5 ml/kg untuk induk betina dan 0.3 ml/kg, lalu
dimasukkan dalam akuarium dengan perbandingan 1 induk jantan dan 2
induk betina.

Telur akan keluar setelah 1x24 jam setelah dan akan menetas setelah
1x24 jam. Tiga hari selanjutnya larva diberi perlakuan variasi pakan
(berupa cacing tubifex, artemia dan daphnia), perlakuan benih dengan
padat tebar (50, 60 & 70 ekor/bak), perlakuan benih dengan kedalaman
berbeda (30, 40 & 50 cm) dan perlakuan benih dengan variasi pakan (pelet
& maggot, pelet & keong, pelet & azolla). Dengan rata-rata pertumbuhan
panjang benih sebesar 3,15 cm dan 2,92 gram. Untuk masa pertumbuhan
benih menjadi ikan dewasa akan lebih optimal dengan memelihara benih
di dalam kolam tanah dengan masing-masing jenis kelamin yang berbeda
pada tiap-tiap waringnya.
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BAB |

MENGENAL IKAN BETOK
(Anabas testudineus)

PENDAHULUAN

Dari analisis situasi, ikan betok (Anabas testudineus) adalah ikan
endemik Indonesia yang salah satu wilayah sebarannya ada di perairan
umum Sumatera Selatan. Eksploitasi ikan betok secara terus-menerus di
alam mengakibatkan jumlahnya semakin sedikit dan terancam. Di salah
satu sisi kebutuhan ikan ini semakin digemari, terutama kebutuhan untuk
dibudidayakan.

MORFOLOGI & SEBARAN

Indonesia memiliki 20-25% populasi jenis ikan seluruh dunia yang
tersebar di perairan umum dan laut Indonesia yang merupakan negara
mega biodiversitas kedua setelah Brasil. Dalam perkembangannya
keberadaan ikan-ikan tersebut mengalami ancaman kepunahan akibat
adanya perubahan secara internal dan eksternal.

Faktor-faktor pendukung yang mengakibatkan ikan di Indonesia
terancam keberadaannya, terutama keberadaan ikan endemik air tawar,
ikan endemik air laut, ikan air tawar sebagai konsumsi, ikan tawar asli
sebagai ikan hias dan ikan estuari dan laut, yaitu tangkapan lebih, jenis
introduksi (masuknya ikan jenis baru ke dalam suatu perairan yang
menyebabkan terjadinya kompetisi dengan ikan lokal baik dalam ruang,
maupun makanan), perubahan / modifikasi sistem badan air (seperti
pembuatan kanal yang mempengaruhi proses hidrologi dan menyebabkan
gangguan terhadap siklus reproduksi), fragmentasi habitat (seperti
pembangunan waduk yang tidak dilengkapi dengan fishway yang berfungsi



sebagai siklus hidrologi, aliran nutrien, jalur ruaya dan proses reproduksi),
pemukiman dan bangunan komersial, perubahan fisik-kimiawi perairan
(pencemaran), penurunan ketersediaan pakan alami, penyakit & parasit
ikan, dan perubahan iklim.

Sebagian besar perairan darat Sumatera Selatan terdiri dari rawa.
Rawa yang tersebar di daerah bagian timur, mulai dari kabupaten
Musirawas, Muba, OKI, Muaraenim, dan Banyuasin. Menurut Direktorat
Jendral Pengairan (1998), lahan rawa yang berpotensi untuk pertanian di
Provinsi Sumatera Selatan adalah 1.602.490 ha, terdiri atas lahan rawa
pasang surut 961.000 ha dan rawa non pasang surut atau lebak 641.490 ha.
Sebagian besar lahan rawa tersebut atau sekitar 1,42 juta ha merupakan
lahan rawa gambut (Zulfikar, 2006).

Hutan rawa gambut merupakan salah satu tipe lahan basah yang
paling terancam dengan tekanan dari berbagai aktivitas manusia di
Indonesia (Lubis, 2006). Kerusakan hutan rawa gambut juga dapat
diakibatkan oleh sistem drainase yang dibangun secara kurang terkendali,
sehingga mengakibatkan subsidens dan keringnya lahan gambut yang
bersifat tidak dapat kembali seperti kondisi semula (irreversible). Salah
satu dari beberapa jenis ikan konsumsi yang sudah dapat dibudidayakan
namun produktivitasnya masih rendah dan terancam punah adalah ikan
betok (Anabas testudineus).

Secara umum kecenderungan pengelompokan ikan Betok Galam
lebih tinggi dengan sesama kelompok dari jenis ikan Betok Galam
dibandingkan dengan jenis ikan Betok Parei. Pengelompokan lkan Betok
Parei lebih bervariasi dan beragam.

Strategi  perbaikan breeding yang dapat diterapkan untuk
peningkatan mutu benih ikan betok adalah dengan melakukan perkawinan
dengan menggunakan ikan dengan jarak genetik yang jauh.

Terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara ikan betok jenis
galam dengan ikan betok jenis Parei walaupun belum cukup bukti untuk
mengatakan terdapat perbedaan spesies namun dari kecenderungan
pengelompokan data memperlihatkan jenis Galam merupakan varitas dari
jenis ikan Betok.



Pengamatan karakter morfologi dilakukan untuk melihat ciri
meristik. Karakter morfologi diamati mengacu pada buku identifikasi dan
taksonomi ikan (Saanin, 1968; Kottelat dkk, 1999). Taksonomi atau
sistematika adalah suatu ilmu mengklasifikasikan atau pengelompokan
ikan. Menurut Burhanudin (2008), pengetahuan mengenai taksonomi
menjadi dasar dalam iktiologi dan juga bidang lainnya seperti ekologi,
fisiologi, dan genetika.

Ciri-ciri fisiologis berupa morfometrik, anatomi, meristik dan pola
pewarnaan terdapat perbedaan antara papuyu biasa dan papuyu galam,
dimana papuyu galam berukuran rata-rata lebih kecil, namun jumlah jari-
jari keras pada sirip punggung dan dubur lebih banyak begitu pula jumlah
jari-jari lemah untuk sirip dada, dan ekor lebih banyak jika dibandingkan
ikan papuyu biasa. Dari pola pewarnaan terlihat jelas ikan papuyu biasa
berwarna kehijauan dan putih pada bagian perut sedangkan papuyu galam
berwarna kehitaman dan oranye pada bagian perut.

Axelrod dan Schultz (1955) menjelaskan morfologi ikan betok
dicirikan dengan bentuk badan lonjong dengan kepala lebar dan memipih
ke belakang, panjang badan dapat mencapai 25,40 cm. Pada operkulum
terdapat duri-duri keras yang berfungsi sebagai kaki pada waktu melintasi
permukaan tanah dalam ruaya menuju habitat yang sesuai, jika tempat
asalnya mengalami kekeringan pada musim kemarau.

KLASIFIKASI IKAN BETOK
Berikut ini merupakan klasifikasi ikan betok (Kottelat et al., 1993)
yang secara taksonomi ikan betok termasuk dalam:

Kingdom : Animalia,

Phillum . Chordata,
Subphillum : Vertebrata,

Kelas . Pisces,

Subkelas . Actinopterygii,
Ordo : Anabantoidei,
Famili : Anabantidae,
Genus : Anabas,

Spesies : Anabas testudineus,

3



Selanjutnya menyatakan bahwa ciri umum ikan betok: memiliki alat
pernafasan tambahan pada insangnya (labyrinth), dengan alat tersebut ikan
betok mampu mengambil udara di permukaan air, badan pipih tegak,
membulat, permukaan mulut lonjong dan Kkecil, sirip ekor membulat,
operkulum bergigi dan pada perhitungan karakter meristik diperoleh rumus
jari-jari sirip yaitu D XVI11.8-9; A XI.9-10; V 1-5; P 14-15.

A B

Gambar 1. A. Ikan Papuyu Biasa, B. Ikan Papuyu Galam
(Sumber: Rohansyah et al., 2010)

Bentuk, ukuran dan jumlah sisik ikan dapat memberikan gambaran
bagaimana kehidupan ikan tersebut. Sisik ikan mempunyai bentuk dan
ukuran yang beraneka macam, yaitu sisik ganoid merupakan sisik besar
dan kasar.

Sisik sikloid dan stenoid merupakan sisik yang kecil, tipis atau
ringan hingga sisik placoid merupakan sisik yang lembut. Umumnya tipe
ikan perenang cepat atau secara terus menerus bergerak pada perairan
berarus deras mempunyai tipe sisik yang lembut, sedangkan ikan-ikan
yang hidup di perairan yang tenang dan tidak berenang secara terus
menerus pada kecepatan tinggi umumnya mempunyai tipe sisik yang
kasar.



Sisik sikloid berbentuk bulat, pinggiran sisik halus dan rata
sementara sisik stenoid mempunyai bentuk seperti sikloid tetapi
mempunyai pinggiran yang kasar.

Ikan Papuyu termasuk ke dalam sub ordo Anabantoidei, menurut
Moyle dan Cech (2004), lebih dari 80 spesies yang termasuk dalam sub
ordo ini berukuran kecil (< 10 cm), tipe surface- oriented fish dan deep
bodies, ekor membulat dan sirip dubur yang panjang.

Secara internal mereka memiliki dua gambaran umum yaitu: body
cavity yang panjang, dan labyrinthin (suprabranchial) organ. Ikan papuyu
dikelompokan dalam famili Anabantidae, dan dikenal dengan nama
Climbing fish atau Climbing gourami. Sub ordo Anabantoidei memiliki
organ labyrinthine yang memungkinkan untuk mengambil udara langsung.
Bentuk labirin adalah folded layers (berlipat) vaskular yang menutupi
lamella pada functional gill arch yang pertama.

EKOLOGI

Perairan wilayah Sumatera Selatan pada umumnya terdiri dari
ekologi lahan basah. Daerah tersebut mempunyai ekosistem yang sangat
beragam, baik secara spasial maupun temporal. Sebagai bagian dari
ekosistem sungai, daerah ini dicirikan oleh fluktuasi air antara musim
kemarau dan penghujan yang sangat bervariasi sepanjang tahun.

Habitat yang ada di sekitar perairan umum terdiri dari daerah lothik,
yaitu alur sungai baik yang besar maupun yang kecil; daerah lenthik yaitu
daerah rawa, dan danau atau genangan yang semi permanen maupun
permanen. Pertumbuhan bobot ikan betok cenderung lebih lambat
dibandingkan pertumbuhan panjang.

FOOD HABIT DI ALAM

Ikan betok yang ditangkap dari sungai kelekar, Ogan Ilir memiliki
aspek ekologi sebagai berikut: 35 ikan jantan & 15 ikan betina, suhu 27-
31°C, DO (2,8-3,2 mg/l) & pH 5,5-6,8, dengan vegetasi tumbuhan rawa
(enceng gondok, kangkung, azola, kiambang, kumpai bambu, teratai &
Hydrilla sp.



Kelompok plankton yang ada di lokasi adalah (aulacanata spikosa,
pleurosigma sp, gleotrichia echiulat, spirulina sp, parafella ventricosa,
trichorcerca longiseta, planktohsperia gelatinosa, eutintinus sp, noduralia
sp, nostoc commune, A. Flagllaria crotonesis).

Aspek biologi: ikan betok memiliki pola pertumbuhan allometrik,
pertumbuhan panjang dan berat yang simetris dengan pertuumbuhan berat,
tidak terlalu panjang dan tidak terlalu gemuk, kecuali betina.

Seksualitas ikan betok: pada bulan Mei-Oktober bukan merupakan
bulan kawin (pemijahan), karena cuaca yang tidak mendukung (musim
kemarau dan kondisi sungai yang mengering)

lkan betok sudah siap melakukan pemijahan ketika matang gonad
pertama kali pada saat ukuran antara 84-109 mm, namun ikan jantan lebih
lama matang gonad dibandingkan dengan ikan betina dan memiliki
diameter telur 380-450 mm. Pemijahan akan terjadi pada awal musim
hujan dan terjadi sekali setahun.

DOMESTIKASI

Keberlangsungan hidup ikan endemik di alam dapat dibantu dengan
cara restocking, yaitu memperbanyak jenis ikan liar (wild stock) dengan
intervensi manusia melalui upaya domestikasi dan pembudidayaan,
kemudian anakannya atau stadia yang lebih besar dikembalikan ke habitat
aslinya.

Ikan betok bisa didapat dari perairan darat, seperti danau, rawa dan
sungai, dipelihara secara terkontrol di dalam wadah (kolam, waring,
akuarium) yang terdomestikasi dengan baik, sebanyak 70% ikan betok
tersebut dapat hidup dan beradaptasi dengan baik. Selama proses
domestikasi, kualitas air dan pakan akan juga mempengaruhi angka
kematian.

Domestikasi ikan betok dapat dilakukan pada masa benih ikan betok
atau pada masa calon induk. Bila keduanya sudah dapat melalui
domestikasi dengan baik, maka ikan yang sudah terdomestikasi tersebut
dapat digunakan untuk mempersiapkan indukan Jantan dan Betina yang
siap untuk dipijahkan.



Gambar 2. Seleksi calon induk ikan betok dan wadah pemeliharaan calon induk
selama proses domestikasi

Penelitian ini bertujuan untuk domestikasi ikan betok yang
dipersiapkan untuk pembesaran dengan benih yang didapat dari alam,
dalam proses domestikasi, ikan betok dipelihara di dalam akuarium.
Pemberian makanan untuk ikan betok dapat diberikan pakan berupa pelet
butiran yang mengapung, pakan alami berupa pelet atau cacing tubifex/
cacing sutera (Helmizuryani dan Muflikhah, 2013). Agar pertumbuhan
ikan betok dapat terukur, maka ikan betok dipelihara dalam jaring dengan
padat tebar 15 ekor pada setiap 50 cm®. Pada masa ini ikan betok diberikan
pakan dengan cara adlibitum (sampai dengan kenyang), karena ikan masih
dalam proses penyesuaian lingkungan dengan tempat dan pakan yang baru.

Waktu yang dibutuhkan agar ikan betok dapat terdomestikasi
dengan baik adalah 30-60 hari.

Pemberian pakan yang baik selama proses domestikasi adalah
dengan keong yang sudah dibersihkan dan dicincang. Hal ini dikarenakan
ikan betok merupakan ikan omnivora yang cenderung karnivor (Mustakim,
2008), tingkat kelangsungan hidup (survival rate) ikan betok pada kondisi
ini dapat tercapai sebesar 76% diikuti dengan parameter kualitas air yang
memenuhi kebutuhan ikan betok, seperti suhu 26-27 °C, pH 6,5-7,5,
Oksigen terlarut (DO) 3,60-4,24 mg/l dan NH3 0,15-0,24 mg/l. Ikan betok
terdomestikasi baiknya disortir terlebih dahulu.

Tujuan domestikasi ikan adalah untuk observasi tingkah laku dan
reproduksi ikan, mempersiapkan calon induk dan adaptasi ikan terhadap



lingkungan perairan baru yang terkontrol dengan, sehingga diharapkan
ikan yang dimanipulasi lingkungannya dapat maksimal untuk proses
pelestarian ikan dan budidaya ikan secara berkelanjutan.

Tujuan domestikasi lainnya adalah untuk mempersiapkan calon
induk yang telah diseleksi berdasarkan berat dan panjang. Baiknya calon
induk memenuhi kriteria berat antara 65-75 gram dan panjang total antara
10-16 cm.

Kelangsungan Hidup (%)
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Gambar 3. Kelangsungan Hidup Induk Ikan Betok
Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) dengan pemberian
pakan berupa pellet, cacing tubifex dan pellet dengan cacing tubifex

memiliki keanekaragaman hasil pada setiap induk jantan dan induk betina.

Tabel 1. Persentase Kelangsungan Hidup Induk Ikan terhadap Jenis Pakan

Pakan Betina (%) Jantan (%) BNT
Tubifex 76 80 *
Pelet 49 51 *
Pelet dan Tubifex 64 71 *

* = Berpengaruh sangat nyata




Induk betina menunjukkan hasil kelangsungan hidup induk yang
terbaik pada pellet dengan hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) bahwa
pellet berbeda nyata antar perlakuan. Pada induk jantan, menunjukkan
hasil yang sama bahwa pellet memberikan pengaruh yang terbaik terhadap
persentase kelangsungan hidup ikan.

Selain memperhatikan perubahan lingkungan perairan yang sudah
direkayasa, ikan betok juga diberikan pakan yang disesuaikan dengan
kebiasaan makan ikan betok di alam, yaitu bersifat omnivora yang
cenderung Karnivora.

Kelangsungan hidup ikan sangat ditentukan oleh pakan dan kondisi
lingkungan sekitar. Pemberian pakan yang cukup kuantitas dan kualitas
serta kondisi lingkungan yang baik akan meningkatkan kelangsungan
hidup ikan yang dipelihara, sebaliknya kekurangan pakan dan kondisi
lingkungan yang buruk akan berdampak terhadap kesehatan ikan dan akan
menurunkan kelangsungan hidup ikan yang dipelihara (Thoyibah, 2012).

Tingkat kelangsungan hidup ikan betok yang didomestikasi dari
alam berkisar 60-67,7% (Helmizuryani, 2011). Pemberian pakan cacing
tubifex memperlihatkan perlakuan yang tertinggi.

Cacing tubifex merupakan pakan alami yang paling disukai ikan air
tawar demikian juga dengan ikan betok yang langsung ditangkap dari
alam, jika diberikan pakan pelet akan memerlukan waktu yang lebih lama
untuk beradaptasi terhadap pakan tersebut. Subandiyah dkk (2003)
menyatakan pemberian jenis pakan yang baru biasanya membutuhkan
adaptasi bagi ikan itu sendiri, karena pakan pelet sebagai pakan kombinasi
atau tambahan, tidak atau kurang begitu disukai sehingga menyebabkan
nafsu makan berkurang.

Proses pemeliharaan ikan di dalam keramba dilakukan setelah
proses pengapuran dan pemupukan kolam dengan tujuan tersedianya
pakan alami dan menjaga stabilitas air kolam.

Pupuk yang digunakan adalah kotoran ayam, sapi, kambing, kotoran
burung puyuh, kotoran burung walet. Jenis pupuk yang direkomendasikan
adalah pupuk kandang, karena bukan pupuk kimia, karena meminimalisir
dampak kimia yang dapat berakibat pada lingkungan perairan dan ikan.

Keberhasilan domestikasi ikan betok dipengaruhi oleh dua hal, yaitu
faktor biologi dan faktor non-biologi (Liao I.C. and Huang Y.S., 2000).
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Faktor biologi adalah faktor yang mempengaruhi proses adaptasi secara
umum dari sifat (perilaku) organisme, fekunditas, kesehatan dan
kelangsungan hidup yang berdasarkan sifat genetik yang berlaku pada
organisme.

Tolak ukur keberhasilan domestikasi ikan secara biologi adalah
tingkat pertumbuhan ikan, ukuran minimum ikan secara biologi, jumlah
telur, daya tahan ikan terhadap lingkungan baru stress dan penyakit, serta
mampu menerima dan mengolah pakan secara efektif. Faktor biologi ini
akan dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya.

Tabel 2. Pengamatan Kualitas Air selama Penelitian

o Amoniak
Perlakuan pH Suhu (°C) 0O, (mgfl) (ma/h
Induk (Jantan
dan Betina) 6-6,3 27-30 50-57 0,002 - 0,033

Faktor non-biologi yang turut mempengaruhi adalah lingkungan dan
aspek social. Aspek lingkungan yang perlu diperhatikan yakni padat tebar
ikan, nutrisi pakan dan kualitas air yang tentunya akan berbeda pada
habitat aslinya.

Secara umum, aspek lingkungan menjadi pertimbangan ikan untuk
dipelihara pada beberapa metode pemeliharaan ikan dengan tujuan
tertentu, seperti outdoor culture yaitu pemeliharaan ikan di kolam dan
penangkaran di alam terbuka, indoorculture, monoculture, polyculture,
super-intensive, intensive, semi-intensive dan lain-lain.

Perubahan lingkungan yang beberapa diantaranya tidak dapat
dikontrol pada ruang terbuka adalah temperatur, hujan, dan sumber air.

Kegiatan budidaya diawali dengan memindahkan ikan ke tempat
yang sudah disediakan, maka perlu diperhatikan penanganannya, karena
ada kemungkinan ikan stress akibat perubahan temperatur dan air di
sekitar, oleh karena itu butuh penyesuaian (adaptasi) lingkungan pasca
angkut. Proses ini disebut dengan proses aklimatisasi ikan (Supriyadi H.
dan Lentera T., 2004).
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